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ABSTRAK

PERAN YAYASAN MASJID LAUTZE 2 DALAM PEMBINAAN MUALAF
TIONGHOA DI KOTA BANDUNG (1997-2020)

Penelitian ini mengkaji tentang peran Yayasan Masjid Lautze 2 dalam
pembinaan mualaf di Kota Bandung pada tahun 1997-2020. Yayasan Masjid
Lautze 2 merupakan lembaga dakwah yang memiliki kekhasan karena berfokus
pada pembinaan mualaf dari etnis Tionghoa dengan pendekatan multikultural dan
dakwah yang inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
pembinaan yang dilakukan oleh yayasan, kontribusi yang diberikan kepada mualaf
dan masyarakat umum, serta dampaknya bagi komunitas Tionghoa Muslim di Kota

Bandung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, dengan
tahapan heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi
(penafsiran data), dan historiografi (penulisan sejarah). Sumber data diperoleh
melalui wawancara dengan pengurus yayasan, mualaf binaan, masyarakat sekitar,

serta dokumentasi kegiatan yayasan dan studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan Masjid Lautze 2 memiliki
peran penting dalam pembinaan mualaf melalui program keagamaan, sosial, dan
ekonomi. Pembinaan yang dilakukan tidak hanya bersifat keagamaan, tetapi juga
memperhatikan aspek psikologis, kultural, dan sosial. Kontribusi yayasan tidak
hanya dirasakan oleh komunitas mualaf, tetapi juga oleh masyarakat non-mualaf di
sekitar yayasan melalui kegiatan sosial dan kemanusiaan. Penelitian ini juga
menemukan adanya dinamika dalam proses pembinaan mualaf Tionghoa di
Bandung, di mana eksistensi Yayasan Masjid Lautze 2 menjadi jembatan integrasi

sosial antara etnis Tionghoa dan masyarakat Muslim di Kota Bandung.

Kata Kunci: Peran; Komunitas; Mualaf Tionghoa; Pembinaan Agama; Yayasan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 1809, masyarakat Tionghoa mulai mendirikan pemukiman atau
Chinatown di Kawasan Priangan dan disetujui oleh Belanda. Keputusan
didirikannya pemukiman tersebut diambil setelah warga Tionghoa menunjukan
keberhasilannya dalam memajukan kesejahteraan dan perdagangannya di
Kawasan Kedu dan sekitar Kawasan Vorstenlenden. ! Di Bandung tercatat
dimana saja Chinatown tersebut berada, namun diperkirakan berada di sebelah
barat Alun-Alun Bandung. Berdasarkan sumber yang tertera di Museum
Chinatown yang berada di Jalan Klenteng No. 41, Kecamatan Andir ini
dijelaskan bahwa bangsa Tingkok pertama kali datang ke Bandung pada saat
perang Diponegoro di tahun 1825. 2

Di Kota Bandung, etnis Tionghoa menjadi penyalur utama bagi keperluan
Masyarakat Kota Bandung. Baik itu penyedia perkakas ataupun berupa

makanan.® Selain itu, sebagian dari etnis Tionghoa pun ada yang bekerja

! Dewi Nurmaya, “Romantika Tiga Zaman Kehidupan Masyarakat Keturunan Etnis Tionghoa
di Kota Bandung Pada Tahun 1960-2000” (Skripsi, Bandung, Universitas Pendidikan Indonesia,
2015).

2 Dewi Nurmaya.Pada peta Kota Bandoeng tahun1822 telah terlihat bangunan sepanjang jalan
Pangeran Soemedang weg (sekarang jalan Otista) dan Groote postweg (sekarang jalan AA dan jalan
Jend. Sudirman) berupa pertokoan yang dimiliki oleh pengusaha pribumi yang tinggal disekitar
Pasar Baroe yang dikenal sebagai “saudagar Bandoeng”, “orang pasar”, atau “mandoran”. Menurut
cerita Rehrerahn urang pasar ini adalah keturunan prajurit dan senapati Pangeran Diponegoro yang
mengungsi. Banyak di antara mereka yang berdagang kain batik dari Jawa Tengah. Lihat, Sugiri
Kustedja, Jejak Komunitas Tionghoa dan Perkembangan Kota Bandung, hlm.114.

3 Dewi Nurmaya, “Romantika Tiga Zaman Kehidupan Masyarakat Keturunan Etnis Tionghoa

di Kota Bandung Pada Tahun 1960-2000.”
1



dibidang pertukangan, petani, dan bekerja di tambang. ¢ Etnis Tionghoa yang
bermigrasi ke Kota Bandung awalnya menganut agama asli mereka yaitu
Khonghucu, akan tetapi seiring dengan berkembangnya zaman etnis Tionghoa
juga menganut agama lain seperti Islam, Kristen, dan lain sebagainya. °> Hal
tersebut terjadi karena faktor sosial, ekonomi, pernikahan, dan faktor lainnya.
Meski dikenal kuat dengan tradisi Konfusianisme,® Buddha, atau Tao, sejumlah
kecil etnis Tionghoa memilih memeluk agama Islam. Namun, keputusan
menjadi mualaf seringkali dihadapkan pada tantangan identitas, penolakan
keluarga, hingga ketidakpahaman masyarakat Muslim terhadap latar budaya
mereka.’

Kondisi tersebut menciptakan kebutuhan mendesak akan ruang yang
ramah budaya dan spiritual bagi mualaf Tionghoa untuk belajar dan beradaptasi
secara aman. Di sinilah peran Yayasan Masjid Lautze 2 Bandung menjadi
signifikan. Didirikan pada tahun 1997, masjid ini merupakan cabang dari
Masjid Lautze 1 Jakarta yang lebih dahulu berdiri pada tahun 1991, dan
terinspirasi oleh semangat dakwah multikultural dari tokoh Haji Abdul Karim

Oei Tjeng Hien, seorang nasionalis Muslim keturunan Tionghoa.®

him.

22.

4 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Yogyakarta: Djambatan, 1993),
160.
5> Afthonul Afif, Identitas Tionghoa Muslim Indonesia (Cimanggis, Depok: Kepik, 2012), hlm.

® Konfusianisme adalah sebuah sistem ajaran etika dan filosofi yang berasal dari Tiongkok

kuno, yang dikembangkan dari ajaran-ajaran filsuf Konfusius (551-479 SM). Ajaran ini lebih
menekankan pada bagaimana seseorang berperilaku dalam masyarakat dan bagaimana membangun
hubungan yang harmonis, daripada sistem kepercayaan keagamaan yang dogmatis.

7 Leo Suryadinata, “Negara dan Etnis Tionghoa: Kebijakan Rasial di Indonesia” (Jakarta:

LP3ES, 2005), hlm. 25.

8 Ibid., hlm. 26.



Masjid Lautze 2 tidak hanya menjalankan fungsi ibadah, tetapi juga
menjadi lembaga pembinaan mualaf yang mengedepankan pendekatan sosial-
kultural. Program pembinaan yang dijalankan mencakup bimbingan syahadat,
kajian keislaman dasar, pendampingan akhlak, hingga kegiatan sosial seperti
distribusi zakat, bantuan sembako, dan peringatan Imlek Muslim?®. Semua ini
mencerminkan upaya yayasan dalam membina mualaf Tionghoa dengan tetap
mempertimbangkan akar budaya mereka.

Mualaf Center Indonesia (MCI) mencatat jumlah mualaf sejak tahun 2013
berjumlah lebih dari 50 ribu dan meningkat setiap tahunnya. Bandung
merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan mualaf terbanyak. Menurut
Ketua DKM Masjid Lautze 2 dalam kurun waktu dari 2016 sampai 2020 ada
sekitar 139 orang yang mengucapkan dua kalimat syahadat di masjid Lautze 2
Bandung. Menurutnya tingginya mualaf yang syahadat di Masjid Lautze
karena berbagai dorongan salah satunya pembinaan yang dilakukan pihak
Dewan Kemakmuran Masjid atau DKM. °

Namun demikian, hingga kini belum banyak penelitian sejarah sosial yang
secara khusus meneliti keberadaan dan peran Yayasan Masjid Lautze 2 di
Bandung sebagai lembaga dakwah yang berbasis budaya. Kebanyakan studi
lebih berfokus pada aspek simbolik atau arsitektur masjid, sementara aspek
pembinaan dan kontribusinya terhadap komunitas mualaf jarang dikaji secara

mendalam. Padahal, lembaga seperti ini memainkan peran penting dalam

% Fazrin Fadhilah dan Siti Qodariah, “Gambaran Religiusitas Mualaf di Masjid Lautze 2 di
Kota Bandung,” Bandung Conference Series: Psychology Science No. 1, Vol. 1, 2022, hlm. 523.



memperkuat integrasi sosial dan identitas keislaman dalam masyarakat
majemuk.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran Yayasan Masjid Lautze 2 dalam membina mualaf Tionghoa di
Kota Bandung selama tahun 1997-2020, dengan menggunakan pendekatan
sejarah sosial dan teori peran. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi ilmiah bagi pengembangan dakwah multikultural dan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang dinamika keislaman di kalangan etnis

Tionghoa Indonesia.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memfokuskan penelitian
terhadap pembinaan mualaf Tionghoa di Kota Bandung pada tahun 1997-2020.
Tahun 1997 menandai berdirinya Masjid Lautze 2 di Bandung sebagai cabang
dari Masjid Lautze Jakarta, yang berfokus pada pembinaan mualaf, khususnya
dari etnis Tionghoa. Sejak berdirinya, masjid ini mulai menjalankan program
bimbingan dan pendampingan bagi mualaf, menjadikannya sebagai titik awal
yang signifikan untuk penelitian. Penelitian ini dibatasi hingga tahun 2020
dikarenakan adanya perubahan sosial yang dipengaruhi oleh globalisasi, media
digital, dan perubahan kebijakan keagamaan yang berdampak pada komunitas
Muslim, termasuk mualaf. Tahun 2020 menjadi momen krusial karena pandemi
COVID-19 yang memengaruhi aktivitas keagamaan dan sosial di berbagai

masjid, termasuk Masjid Lautze 2.



Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merumuskan beberapa rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perkembangan etnis Tionghoa di Kota Bandung da berdirinya

Masjid Lautze 2?
Apa latar belakang dan dinamika Yayasan Haji Karim Oei?

Apa peran dan kontribusi yayasan dalam membina mualaf etnis Tionghoa?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas,

maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1.

Menjelaskan perkembangan etnis Tionghoa di Kota Bandung dan
berdirinya Masjid Lautze 2.

Mengidentifikasi latar belakang dan dinamika Yayasan Pembinaan
Mualaf.

Mengkaji peran dan kontribusi yayasan dalam pembinaan mualaf etnis

Tionghoa.

Adapun kegunaan penelitian antara lain:

Menambah literatur yang ada mengenai komunitas Muslim Tionghoa di
Indonesia. Ini akan memberikan wawasan baru tentang dinamika sosial
dan religius yang terjadi di Kota Bandung.

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi organisasi keagamaan dan

sosial tentang cara yang efektif untuk mendukung mualaf, khususnya dari



latar belakang budaya yang berbeda, agar dapat menjalani kehidupan
religius dan sosial mereka.
D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian,
karena memiliki kaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun
beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka yaitu:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ira Yulianti dari program studi
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Gunung Djati tahun 2022, dengan Skripsi
yang ditulis oleh Ira Yulianti dari program studi Pendidikan Agama Islam UIN
Sunan Gunung Djati tahun 2022, dengan judul “Efektivitas pembelajaran
pendidikan agama Islam bagi mu’alaf di Masjid Lautze 2 Bandung”. Skripsi
ini menjelaskan perencanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang dilakukan di masjid Lautze 2 seperti aqidah, syariat, al-qur’an.
Pembelajaran tersebut memiliki tujuan untuk memahami dan mempraktekan
syariat Islam vyaitu; thoharoh, sholat, zakat, dan puasa. Pelaksanaan
pembelajaran paling pertama adalah pengenalan dan wawancara mengenai
Agama Islam kepada calon mualaf sebelum dirinya benar-benar memutuskan
untuk menjadi seorang mualaf. Setelah dilaksanakannya Syahadat maka
mualaf akan mengikuti serangkaian pembelajaran keagamaan. Adanya
kurikulum sebagai perencanaan dalam pelaksanaan pembelajaran, serta
pembina atau pendidik yang turut berperan dalam mensyiarkan dan

memberikan bimbingan serta arahan kepada mualaf bagaimana menjadi



seorang Muslim yang bertagwa kepada Allah SWT. Akan tetapi, dalam
penelitian tersebut tidak ditemukan mengenai kontrubusi masjid Lautze 2
terhadap perkembangan mualaf etnis Tionghoa, hal ini yang akan membedakan
penelitian sebelumnya dan masalah yang akan ditulis.

Kedua, thesis yang ditulis oleh Fery Wahyudin dari program studi Sejarah
Peradaban Islam UIN Sunan Gunung Djati tahun 2019, dengan judul
“Konstruksi identitas Muslim Tionghoa: Studi tentang etnik Muslim Tionghoa
pada masa pasca reformasi di Kota Bandung”. Thesis ini menjelaskan tentang
Muslim Tionghoa pada masa Rezim Soekarno, Rezim Soeharto, Rezim Pasca
Reformasi dan sejarah singkat muslim Tionghoa di Kota Bandung. Pemahaman
Muslim Tionghoa masjid Lautze tentang ketionghoaan dan keindonesiaan
artinya identitas mereka sesuatu yang cair yang dapat berubah-rubah, kadang
bertambah atau berkurang. Ada sebagian etnis Tionghoa menyembunyikan
identitas mereka karena banyak diskriminasi terhadap etnis Tionghoa, seperti
sebutan “cina tetap cina’ atau “dasar cina” pada masa Orde Baru. Tetapi
mereka tetap bangga identitasnya sebagai orang Muslim. Kebanggaan itu
mendorong mereka harus membuktikan dengan berjuang dan secara sadar
memeluk Islam bagian dari upaya kerja keras bukan sekedar agama keturunan.
Namun, pada penelitian ini hanya berfokus pada identitas muslim Tionghoa
yang terdiskriminasi. Oleh karena itu, peneliti berusaha mengidentifikasi
tantangan dan hambatan yayasan serta mengalisis dukungan komunitas

Tionghoa Muslim.



Ketiga, artikel dari jurnal Arkeologi Religi Universitas Indonesia tahun
2020 yang ditulis oleh Nabila Mega Permata yang berjudul “Penelusuran
Eksistensi Muslim-Tionghoa di Bandung berdasarkan Tinjauan Akulturasi
Budaya pada Peninggalan Masjid”. Artikel ini berfokus pada kajian arsitektur
yang berada pada 2 masjid Tionghoa di Bandung, yaitu Masjid Lautze 2 dan
Masjid Al-Imtijaz. Karakteristik budaya Tiongkok pada kedua masjid tersebut
yang mengandung unsur arsitektur klenteng membuat keberadaan jejak
Muslim-Tionghoa di Bandung semakin jelas. Masjid Lautze 2 Bandung
mengadaptasi unsur-unsur budaya Arab, Islam, dan Cina. Sama halnya dengan
Masjid Al-Imtizaj, akulturasi yang terjadi pada kedua bangunan suci tersebut
mengindikasikan adanya toleransi budaya yang terjadi di dalam masyarakat
Kota Bandung. Penelitian ini hanya menganalisi berbagai komponen pada gaya
arsitektur kedua bangunan suci tersebut yang mengandung budaya Tiongkok.
Oleh karena itu, peneliti akan memunculkan peranan yayasan dalam integrasi
budaya dan mengkaji peran yayasan dalam memberikan fasilitas mualaf
Tionghoa dan menjalani kehidupan sosial religi mereka sebagai seorang

muslim.

. Landasan Teori

Dalam sebuah penelitian diperlukan pendekatan dan teori yang digunakan
untuk mempermudah peneliti dalam memahami objek yang akan dikaji.
Penelitian ini merupakan sebuah studi sejarah yang bersifat diakronis, yaitu
memanjang dalam waktu dan menyempit dalam ruang. Penelitian ini

menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis digunakan untuk



melihat bagaimana Masjid Lautze 2 sebagai lembaga keagamaan yang
berinteraksi dengan mualaf etnis Tionghoa dalam konteks sosial.

Menurut Bryan R. Wilson, Ia menjelaskan bahwa agama tidak hanya
berdimensi spiritual, tetapi juga memiliki peran sosial dalam menciptakan
keteraturan, solidaritas, dan pembentukan identitas.'® Melalui pendekatan ini,
pembinaan mualaf tidak hanya dipandang sebagai proses religiusitas
individual, tetapi juga sebagai proses sosial yang melibatkan nilai, struktur, dan
budaya. Pembinaan oleh Yayasan Masjid Lautze 2 Bandung mencerminkan
bentuk praktik agama yang kontekstual dan menyatu dengan realitas sosial
komunitas Tionghoa-Muslim.

Dalam kajian sosiologi, peran atau role merupakan konsep penting yang
digunakan untuk memahami fungsi dan tanggung jawab yang dijalankan oleh
individu maupun lembaga dalam masyarakat. Menurut Soerjono Soekanto,
peran adalah aspek dinamis dari status sosial. Artinya, bila status
menggambarkan posisi seseorang dalam struktur sosial, maka peran
menjelaskan apa yang dilakukan oleh orang atau lembaga tersebut sesuai
harapan sosial yang melekat pada posisinya.'* Peran memiliki tiga komponen
utama, yaitu:

1. Norma peran, yaitu seperangkat aturan yang mengatur bagaimana
seharusnya seseorang bertindak;

2. Harapan peran, yakni ekspektasi masyarakat terhadap pelaku peran; dan

10 Bryan R. Wilson, “Religion in Sociological Perspective” (Oxford: Oxford University Press,
1982), him. 35.

11 Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
hlm. 86.
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3. Perilaku peran, yaitu pelaksanaan konkret dari fungsi tersebut di
masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, Yayasan Masjid Lautze 2 memerankan
fungsi sosial dan keagamaan yang mencakup pembinaan mualaf,
pemberdayaan komunitas, dan penguatan identitas keislaman dalam
masyarakat multikultural. Teori peran digunakan untuk menilai sejauh mana
yayasan melaksanakan fungsinya dalam praktik, baik dari segi keagamaan,
sosial, maupun kultural.*

Yayasan sebagai lembaga sosial yang memiliki peran strategis dalam
mengisi ruang-ruang kosong yang tidak selalu bisa dijangkau oleh negara,
terutama dalam hal pemberdayaan komunitas, pendidikan, dan kegiatan
keagamaan. Yayasan bertindak sebagai fasilitator dan pelayan masyarakat,
khususnya kelompok rentan seperti mualaf, yang membutuhkan pembinaan
rohani dan dukungan sosial berkelanjutan.”* Dalam konteks ini, Yayasan
Masjid Lautze 2 hadir sebagai wadah pembinaan dan integrasi mualaf
Tionghoa, dengan menyesuaikan pendekatan budaya dan spiritual.

Sedangkan komunitas didefinisikan secara sosiologis sebagai sekelompok
individu yang hidup dalam suatu wilayah tertentu dan menjalin interaksi sosial
yang intens berdasarkan kesamaan nilai, identitas, atau tujuan bersama.

Menurut Koentjaraningrat, komunitas adalah kelompok sosial yang memiliki

12 Ibid., him. 86.
13 Damsar, “Sosiologi Agama: Tinjauan Teoretis dan Empiris” (Jakarta: Kencana, 2016),
hlm. 156.
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rasa keterikatan yang kuat dan hubungan yang erat antarsesama anggotanya,
baik karena ikatan tempat tinggal, budaya, atau tujuan sosial tertentu.**

Dalam konteks keagamaan, komunitas mualaf merujuk pada kelompok
sosial yang terdiri dari individu-individu yang baru memeluk agama Islam dan
memerlukan pendampingan dalam hal pemahaman ajaran, penerimaan sosial,
serta penguatan identitas. Komunitas seperti ini sering kali menghadapi
tantangan baik internal (keraguan, adaptasi spiritual) maupun eksternal
(diskriminasi, keterasingan), sehingga keberadaan yayasan sebagai
pendamping sosial sangat dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang
inklusif dan suportif.*

Pembinaan mualaf merupakan proses pendampingan dan penguatan
keagamaan yang dilakukan secara terarah, berkelanjutan, dan menyeluruh.
Menurut Abdul Wahid, pembinaan mualaf idealnya mencakup empat dimensi:
pembinaan akidah, ibadah, akhlak, dan sosial-ekonomi. Menurut etimologi
kata mualaf berasal dari Bahasa Arab yang berarti “tunduk”,”menyerah”, dan
“pasrah”. Sedangkan menurut terminology mualaf diartikan sebagai
penyebutan untuk seseorang yang baru saja masuk Islam, atau orang yang
berpindah keyakinan dari non-Muslim menjadi Muslim. Ensiklopedia Hukum
Islam mendefinisikan mualaf sebagai seseorang yang berpindah dari keyakinan

terdahulu dan berganti keyakinan menjadi seorang Muslim dikarenakan

14 K oentjaraningrat, “Pengantar I[lmu Antropologi” (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 89.
15 Ibid., hlm 99.
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mendapat hidayah. Mereka memasuki Islam dengan mengucapkan dua kalimat
syahadat.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah untuk mengkaji dan
menganalisis permasalahan dengan lebih mengutamakan perspektif masa
lampau dari objek yang diteliti. Menurut Sartono Kartodirdjo metode
penelitian sejarah adalah suatu periodisasi sejarah yang mendeskripsikan suatu
penelitian melalui data sejarah yang ada sehingga dapat mencapai hakikat
sejarah. Metode penelitian sejarah mencakup empat tahapan yaitu heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi.'’
1. Heuristik
Heuristik merupakan langkah peneliti untuk mencari dan
mengumpulkan sumber-sumber penelitian sehingga dapat digunakan
untuk menjawab rumusan masalah, baik sumber primer atau sekunder.
Pada hal ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan cara
wawancara dan dokumentasi. Secara temporal objek penelitian belum
terlalu jauh, tetapi tidak secara spasial. Karena itu perlu ketelitian yang
lebih untuk memilah sumber primer dan sekunder. Sumber sejarah primer

adalah sumber yang disampaikan oleh saksi mata atau pelaku, sedangkan

16 Fatiyah, “Konversi dan Diskriminasi terhadap Mualaf di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY),” Penamas, Vol. 32, No. 2, Juli 2019, him. 376.

17 Sarjono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodelogi Sejarah (Jakarta: Gramedia,
1993), him. 4.
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sumber sekunder adalah sumber yang tidak disampaikan oleh bukan saksi
mata.'

Pengumpulan sumber primer dilakukan dengan metode wawancara
bebas terpimpin kepada ketua yayasan Haji Karim Oei cabang Kota
Bandung, DKM Masjid Lautze 2, dan jamaah mualaf etnis Tionghoa.
Untuk mendapatkan sumber primer tersebut, peneliti melakukan observasi
ke masjid Lautze 2 di Jalan Tamblong. Peneliti menemukan sumber
sekunder berupa dokumen yang ada tempat observasi tersebut untuk
memvalidasi data penelitian. Selain itu, peneliti juga menemukan beberapa
karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian tersebut melalui
situs e-journal, repository berbagai universitas, dan lain-lain. Sebagai data
pendukung, peneliti juga menelusuri situs internet yang menyediakan
sumber-sumber relevan dengan topik penelitian.

2. Verifikasi

Verifikasi atau kritik sumber yakni melakukan pengecekan atas
sumber yang didapatkan melalui kritik ekstern dan kritik intern. Kritik
ekstern merupakan kritik yang dilakukan dengan cara melihat bentuk fisik
sumber tertulis. Sedangkan kritik intern adalah mengecek keshahihan atau
kredibilitas sumber yang telah didapatkan. * Pada metode ini, peneliti
melakukan kritik ekstern dengan melihat aspek luar atau fisik sumber

seperti nama pengarang, nama penerbit atau jurnal, tempat terbit, tahun

18 Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), hlm. 102.
1 Ibid., hlm. 105.



14

terbit, gaya bahasa serta ejaan yang digunakan apakah sumber tersebut
absah atau tidak. Peneliti juga melakukan pengecekan terhadap hasil
wawancara yang telah peneliti lakukan. Seperti, apakah ketika
menyampaikan jawaban dari pernyataan yang diajukan. Narasumber dapat
berbicara dengan lancar atau tidak.

Sedangkan kritik intern, peneliti melakukan pengecekan terhadap
keabsahan sumber primer atau sekunder, baik berupa sumber tertulis
maupun lisan yang telah didapat. Hal tersebut berguna untuk membuktikan
tingkat keshahihan sumber atau kredibilitas yang diperoleh. Apabila hanya
mendapatkan satu sumber, maka hal tersebut ditinjau terlebih dahulu
masuk akal atau tidak. Peneliti melakukan pengecekan terhadap buku-
buku, artikel dari jurnal, skripsi, artikel dari website yang sudah penulis
temukan. Pada hasil wawancara peneliti akan mengecek apakah terdapat
perbedaan terhadap hasil wawancara anatar satu dengan yang lain.
Pengecekan lain yang peneliti lakukan yaitu membandingkan isi
wawancara dengan sumber tertulis yang peneliti dapatkan.

Interpretasi

Interpretasi disebut sebagai penafsiran sejarah. Terdapat dua metode
yang digunakan dalam metode ini, yakni analisis dan sintesis. Analisis
(menguraikan) sejarah bertujuan untuk menyatukan (sintesis) terhadap
sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-

sama dengan teori-teori disusunlah fakta tersebut ke dalam suatu



15

interpretasi yang menyeluruh. ?° Pada metode ini peneliti menggunakan
teori konverensi agama dengan metode penelitian sejarah. Untuk
memahami dan mendalami objek yang terkait langsung dengan latar
belakang, baik dari proses biografi, kronologis, pendidikan, pemikiran,
dan kondisi sosial yang ada pada kehidupannya. Dengan demikian, perlu
diinterpretasikan oleh peneliti dari cara persepsi dan konsepnya,
intelektual berupa pengalaman yang menghasilkan pandangan hidup
berdasarkan pada data-data yang sudah ada.
4. Historiografi

Historiografi merupakan penulisan dari hasil penafsiran data-data
sejarah kedalam sebuah tulisan dekskriptif dengan menggunakan susunan
bahasa dan format penelitian yang baik dan benar. Ada beberpa hal yang
harus diperhatikan dalam penuliasn sejarah. Pertama, penyeleksian atas
fakta-fakta, untaian fakta-fakta yang dipilih harus berdasarkan dua kriteria.
Pertama, relevansi peristiwa-peristiwa dan kelayakannya. Kedua,
imajinasi yang digunkan untuk merangkai fakta-fakta yang dimaksudkan
untuk merumuskan suatu hipotesis. Ketiga, secara kronologis peneliti
menuangkan segala fakta-fakta yang ditemukannya dituangkan kedalam
bentuk tulisan secara runtut.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat mempermudah penyusunan dan memahami penelitian secara

sistematis, penulis membagi pembahasan penelitian sebagai berikut:

20 [bid., hlm. 111.
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Bab I merupakan pendahuluan yang di dalam bab ini membahas landasan
utama dalam penelitian yang di dalamnya di uraikan mengenai latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Pemaparan ini digunakan untuk memberikan gambaran umum
dan acuan dalam pembahasan pada bab-bab berikutnya.

Bab 1II yaitu menguraikan proses perkembangan dan keberadaan etnis
Tionghoa di Bandung serta sejarah berdirinya Masjid Lautze 2 sebagai simbol
integrasi budaya Tionghoa dan Islam.

Bab III berisi tentang latar belakang dinamika Yayasan Pembinaan Mualaf.
Bab ini juga menjelaskan visi misi yayasan dalam mendukung mualaf
Tionghoa, struktur organisasi kepengurusan dan program pembinaan yayasan
terhadap perkembangan Islam di kalangan Muslim Tionghoa di Kota Bandung.

Bab IV membahas tentang peran kontribusi yayasan terhadap komunitas
mualaf di kota Bandung. Bab ini mengulas peran aktif Yayasan Lautze 2
Bandung dalam membina, mendampingi, dan menguatkan identitas mualaf
Tionghoa melalui berbagai bidang kontribusi keagamaan, sosial, dan kultural.
Juga membahas kontribusi terhadap komunitas mualaf dan non-mualaf.

Bab V merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. Dalam bab ini berisi
penutup yang mencakup 1l6esimpulan dan saran. Kesimpulan berisi jawaban
dari rumusan masalah, sedangkan saran berisi masukan dan kritik untuk

penelitian lebih lanjut.



BAB Y
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Yayasan
Masjid Lautze 2 dalam membina mualaf keturunan Tionghoa di Kota Bandung
dari tahun 1997 hingga 2020. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
studi pustaka, dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut:

Peran Masjid Lautze 2 dalam proses pembinaan mualaf Tionghoa
dijalankan secara holistik melalui pendekatan edukatif, spiritual, sosial, dan
administratif. Melalui program-program seperti kelas pengenalan Islam,
bimbingan ibadah, pengajian rutin, konseling agama, hingga bantuan
kebutuhan dasar dan pengurusan dokumen pindah agama, Masjid Lautze 2
secara aktif membantu para mualaf memahami ajaran Islam secara bertahap
dan kontekstual. Dalam analisis teori peran menurut Soerjono Soekanto, masjid
menjalankan fungsinya secara optimal sebagai agen sosial yang melaksanakan
hak dan kewajiban dalam struktur sosial masyarakat. Peran ini bukan hanya
bersifat formal, tetapi dijalankan dengan pendekatan empatik yang
memperhatikan latar belakang sosiokultural mualaf.

Yayasan Haji Abdul Karim Oei memiliki kontribusi besar dalam
mendukung eksistensi dan peran Masjid Lautze 2. Yayasan ini menyediakan
kerangka struktural dan sumber daya yang memungkinkan masjid menjalankan
program pembinaan secara berkelanjutan. Selain sebagai pendiri, yayasan ini

juga berperan dalam menjalin jejaring kerja sama dengan lembaga lain dan

47
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menghadirkan pembicara-pembicara yang relevan dengan konteks mualaf
Tionghoa. Dukungan yayasan menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas
kegiatan dakwah dan pengembangan komunitas.

Pembinaan yang dilakukan Masjid Lautze 2 berdampak signifikan
terhadap kehidupan para mualaf Tionghoa, baik secara spiritual maupun sosial.
Banyak mualaf yang merasa lebih percaya diri dalam menjalankan ajaran Islam
dan secara perlahan mampu mengintegrasikan identitas baru mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka merasa memiliki komunitas yang memahami
pengalaman unik mereka sebagai minoritas dalam minoritas baik dari sisi etnis
maupun agama. Keberhasilan pembinaan juga ditunjukkan dengan keterlibatan
aktif mualaf dalam kegiatan masjid serta dalam mendampingi mualaf baru
lainnya.

Secara keseluruhan, Masjid Lautze 2 berhasil membangun eksistensi dan
peran yang kuat sebagai pusat pembinaan mualaf Tionghoa, yang tidak hanya
relevan secara keagamaan, tetapi juga secara sosial dan budaya. Masjid ini
menjadi contoh konkret bagaimana Islam dapat disampaikan secara damai,
terbuka, dan inklusif kepada kelompok masyarakat yang secara historis
memiliki jarak dengan komunitas Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan dakwah yang berbasis budaya dan kebutuhan khusus mampu

menghasilkan dampak yang nyata dan berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Perlu adanya
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lebih banyak program pembinaan yang berfokus pada aspek praktis dalam
kehidupan sehari-hari, seperti ekonomi syariah, manajemen keluarga Muslim,
dan keterampilan sosial bagi mualaf. Kelas-kelas pembinaan sebaiknya lebih
terstruktur dengan kurikulum yang jelas dan dibimbing oleh ustadz atau mentor
yang memiliki pemahaman mendalam tentang kondisi sosial mualaf etnis
Tionghoa. Bagi pemerintah, khususnya Kementerian Agama dan pemerintah
daerah, disarankan untuk memberikan dukungan kebijakan dan fasilitas yang
inklusif bagi para mualaf, termasuk bantuan hukum dalam pengurusan
dokumen identitas, akses beasiswa pendidikan Islam, dan konseling pasca-
konversi. Pemerintah juga perlu membuat regulasi yang melindungi hak-hak
mualaf dari kemungkinan diskriminasi sosial atau kekerasan simbolik yang

seringkali mereka alami..
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